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ABSTRACT
Mistakes are an inherent part of the learning process; however, many
elementary school students still perceive mistakes as something that
should be avoided. Such perceptions may discourage students from
taking risks, asking questions, and expressing their opinions during
classroom activities. This study aims to examine the effect of the Joyful
Learning method on students’ perceptions of mistakes among second-
grade students at SD Islam Assalam Bandar Lampung. A quantitative
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran di sekolah dasar tidak hanya bertujuan mengembangkan
kemampuan akademik, tetapi juga membangun keberanian murid dalam menghadapi
berbagai pengalaman belajar (Sihombing dkk. 2024). Namun, pada jenjang kelas
rendah masih dijumpai murid yang ragu untuk mencoba, enggan menyampaikan
pendapat, dan takut melakukan kesalahan. Kondisi ini dapat menghambat partisipasi
murid karena kesalahan sering dipandang sebagai kegagalan, bukan sebagai bagian
dari proses belajar (Kuntarto dan Putri Aritonang 2023). Padahal, self-perception of
mistake yang positif berperan penting dalam menumbuhkan rasa percaya diri,
ketahanan belajar, dan keberanian untuk terus mencoba (Rahmawati dan Munandar
2025). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu
menciptakan suasana belajar yang aman dan menyenangkan agar murid berani belajar
dari setiap kesalahan yang mereka alami. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang tidak hanya membantu murid memahami materi, tetapi juga
menciptakan suasana belajar yang membuat mereka merasa aman, nyaman, dan
berani belajar dari setiap kesalahan yang dialami (Pan dkk. 2020).
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Salah satu pendekatan yang dinilai mampu menciptakan suasana belajar
tersebut adalah metode Joyful Learning. Melalui pembelajaran yang aktif, interaktif, dan
menyenangkan, metode ini mendorong murid untuk berpartisipasi, berani mencoba,
serta tidak takut melakukan kesalahan selama proses belajar (Maisyaroh dan Nadiah
2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan Joyful Learning mampu
meningkatkan motivasi dan keaktifan murid dalam pembelajaran. Peningkatan
tersebut ditunjukkan melalui antusiasme belajar, rasa ingin tahu, kepercayaan diri,
keberanian mencoba, serta partisipasi aktif dalam menjawab pertanyaan,
mengemukakan pendapat, dan menyelesaikan tugas (Nurul Hidayati Zahro dkk.
2025). Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada peningkatan aspek
akademik, sedangkan pengaruh metode Joyful Learning terhadap self-perception of
mistake pada murid sekolah dasar masih belum banyak dikaji (Rindaningsih 2024a).
Kondisi tersebut menjadi dasar untuk menelaah lebih lanjut bagaimana metode Joyful
Learning dapat membentuk cara pandang murid terhadap kesalahan, yang selanjutnya
diperkuat melalui temuan-temuan penelitian terdahulu.

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa baik Joyful Learning maupun
self-perception of mistake memiliki peran penting dalam mendukung proses belajar
murid. Namun, kedua topik tersebut umumnya masih dikaji secara terpisah. Penelitian
tentang Joyful Learning lebih banyak menyoroti motivasi, keaktifan, dan hasil belajar,
sedangkan penelitian mengenai self-perception of mistake lebih banyak dikaitkan dengan
growth mindset atau dukungan lingkungan belajar (Pang et al., 2024; Tulis, M & Dresel
M, 2024). Oleh karena itu, penelitian yang mengkaji pengaruh metode Joyful Learning
terhadap self-perception of mistake pada murid sekolah dasar, khususnya kelas II, masih
terbatas. Kesenjangan tersebut menjadi dasar dilaksanakannya penelitian ini untuk
menganalisis pengaruh metode Joyful Learning terhadap self-perception of mistake murid
kelas II SD Islam Assalam Bandar Lampung.

Sejalan dengan kajian mengenai Joyful Learning, penelitian tentang cara murid
memandang kesalahan juga semakin berkembang karena berkaitan dengan keberanian
dan ketahanan mereka dalam belajar. Donaldson (2023) menunjukkan bahwa respons
guru terhadap kesalahan berpengaruh terhadap keberanian murid untuk mencoba,
bertanya, dan menyampaikan pendapat selama pembelajaran (Dresel et al., 2025).
Temuan tersebut diperkuat oleh Mutaharrikah dan Wahidah (2023) serta Zhao dkk
(2024) yang menjelaskan bahwa lingkungan belajar yang suportif dan pengembangan
growth mindset membantu murid memandang kesalahan sebagai bagian dari proses
belajar sehingga mereka lebih percaya diri dan tidak mudah menyerah ketika
menghadapi kesulitan (Pabudi et al., 2025; Nulinnaja et al., 2025; Sugiarti et al., 2024).
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa self-perception of mistake merupakan
aspek penting yang perlu dibangun sejak sekolah dasar. Berbagai hasil penelitian
tersebut kemudian menjadi landasan untuk melihat bagaimana kondisi self-perception
of mistake murid pada konteks pembelajaran di SD Islam Assalam Bandar Lampung
melalui hasil pra-penelitian yang dilakukan peneliti.

Berdasarkan pra-penelitian melalui observasi dan wawancara dengan Umi Lia
Amalia, S.Pd. Gr. Wali kelas II di SD Islam Assalam Bandar Lampung serta murid
kelas ILLA pada 14 januari 2026. ditemukan bahwa sebagian besar murid masih
memiliki persepsi negatif terhadap kesalahan. murid cenderung takut untuk
menjawab pertanyaan atau mengemukakan pendapat karena khawatir salah. Hasil
penelitian oleh Aulia (2023) menunjukkan bahwa 68% murid sekolah dasar merasa
takut menjawab pertanyaan karena khawatir melakukan kesalahan (Shabrina Nur
Fadillah et al., 2025; Shanmugan et al., 2025; Zeenat et al., 2023). Penelitian lain oleh
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Rahmawati (2022) menemukan bahwa persepsi negatif terhadap kesalahan
berpengaruh terhadap rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran (Sumantri
dkk. 2025). Hal ini menunjukkan bahwa self perception of mistake murid masih tergolong
rendah. Kondisi tersebut tentu menjadi hambatan dalam menciptakan pembelajaran
yang aktif dan efektif. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan
persepsi murid terhadap kesalahan. Dengan demikian, murid dapat lebih berani dan
percaya diri dalam belajar.

Meskipun penelitian mengenai Joyful Learning maupun self-perception of mistake
terus berkembang, keduanya masih banyak dikaji secara terpisah. Sebagian besar
penelitian tentang Joyful Learning berfokus pada peningkatan hasil belajar, motivasi,
dan keaktifan murid, sedangkan penelitian mengenai self-perception of mistake lebih
banyak menyoroti peran growth mindset, iklim pembelajaran, atau strategi guru dalam
memberikan umpan balik (Sebah 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih
terdapat ruang untuk mengkaji hubungan antara metode Joyful Learning dan self-
perception of mistake, khususnya pada murid sekolah dasar kelas rendah (Spear et al.,
2025; Steuer et al., 2025). Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis pengaruh metode Joyful Learning terhadap self-perception of mistake
murid kelas II SD Islam Assalam Bandar Lampung,.

Penelitian ini menawarkan perspektif yang berbeda dengan menghubungkan
metode Joyful Learning dan self-perception of mistake dalam satu kerangka pembelajaran
di sekolah dasar. Sejalan dengan perkembangan science of learning, pembelajaran yang
aktif, bermakna, dan menyenangkan dipandang mampu menciptakan lingkungan
belajar yang aman sehingga murid lebih berani mencoba, tidak takut melakukan
kesalahan, dan terdorong untuk terus belajar dari pengalaman (Bukit et al., 2023;
Nabila et al., 2025; Anggoro et al., 2022). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memperkaya kajian mengenai efektivitas Joyful Learning, tetapi juga memberikan
kontribusi baru dalam menjelaskan bagaimana pendekatan tersebut berpotensi
membentuk self-perception of mistake pada murid kelas II sekolah dasar, yang hingga
kini masih jarang dikaji secara empiris.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh metode Joyful Learning terhadap self-perception of mistake murid kelas II SD
Islam Assalam Bandar Lampung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi sebagai dasar dalam mengembangkan pembelajaran yang tidak hanya
meningkatkan keterlibatan murid, tetapi juga membangun cara pandang yang lebih
positif terhadap kesalahan sebagai bagian dari proses belajar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena bertujuan untuk
mengetahui pengaruh metode Joyful Learning terhadap self-perception of mistake
murid kelas II SD Islam Assalam Bandar Lampung. Pendekatan ini dipilih karena
mampu menghasilkan data yang objektif melalui pengukuran menggunakan angket
dan dianalisis dengan teknik statistik untuk menguji hipotesis penelitian. Menurut
Sugiyono (2019), pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji pengaruh antar
variabel berdasarkan data empiris.

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain
Nonequivalent Control Group Design. Penelitian melibatkan dua kelas, yaitu kelas
eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan metode Joyful Learning
dan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Kedua
kelas diberikan pre-test sebelum perlakuan dan post-test setelah perlakuan untuk
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mengetahui perubahan self-perception of mistake. Sampel penelitian dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu kelas IIA sebagai kelompok
eksperimen dan kelas II B sebagai kelompok kontrol.

(Non-Equivalent Control Group Design)

Kelompok Pretest Perlakuan (Treatment) Posttest
Kelompok Eksperimen O X O:
Kelompok Kontrol Os - Oa

Instrumen penelitian berupa angket self-perception of mistake yang terdiri atas
20 pernyataan dengan skala Likert empat pilihan jawaban, yaitu Selalu, Sering,
Kadang-kadang, dan Tidak Pernah. Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas
menggunakan korelasi Pearson Product Moment dan reliabilitas menggunakan
Cronbach Alpha. Data dianalisis menggunakan SPSS melalui uji normalitas, uji
homogenitas, dan Independent Sample t-Test untuk mengetahui pengaruh metode
Joyful Learning terhadap self-perception of mistake murid kelas II SD Islam Assalam
Bandar Lampung,.

Data penelitian dikumpulkan melalui dua instrumen utama yang dirancang
untuk mengukur variabel penelitian, yaitu penerapan metode Joyful Learning dan
Self-Perception of Mistake siswa, sebagaimana disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Instrumen penelitian

Aspek/Variabel Instrumen
Joyful Learning Lembar Observasi
Self-perception of mistake Angket (kuesioner)

RESULTS AND DISCUSSION
Uji Validitas Instrumen

Penelitian ini dilakukan di SD Islam assalam Bandar Lampung dengan fokus
utama untuk menganalisis pengaruh metode joyful learning terhadap self-perception of
mistake murid kelas II SD Islam Assalam Bandar Lampung. Penelitian melibatkan 50
murid yang terdiri atas 25 murid pada kelompok eksperimen dan 25 murid pada
kelompok kontrol. Pengukuran dilakukan melalui pre-test sebelum pembelajaran dan
post-test setelah pembelajaran. Keberhasilan penerapan metode Joyful Learning
dievaluasi melalui perubahan skor self-perception of mistake yang diperoleh dari hasil
pre-test dan post-test, kemudian dibandingkan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol melalui uji statistik.

Validitas logis diperoleh melalui penilaian ahli (expert judgment) terhadap
instrumen self-perception of mistake sebelum instrumen digunakan dalam penelitian.
Penilaian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan telah sesuai
dengan indikator variabel yang diukur, menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami, serta sesuai dengan tingkat perkembangan dan karakteristik murid
kelas II sekolah dasar. Masukan dan saran dari ahli kemudian digunakan sebagai
dasar untuk memperbaiki butir pernyataan agar instrumen lebih tepat dan mudah
dipahami oleh murid.

Validitas empiris dilakukan setelah instrumen melalui validitas logis dan
diperbaiki berdasarkan masukan ahli. Pengujian validitas empiris menggunakan
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metode korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui hubungan antara skor
setiap butir pernyataan dengan skor total instrumen. Butir pernyataan dinyatakan
valid apabila nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel pada taraf signifikansi 5% (a =
0,05). Butir yang memenuhi kriteria tersebut dinyatakan layak digunakan dalam
mengukur self-perception of mistake murid kelas II.

Hasil uji validitas instrumen di sajikan pada tabel 2.
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Tabel 2. Uji Validitas Instrumen

Butir | Rhitung Rtabel (a = 0,05) Keterangan
P1 0,748 0,396 Valid
P2 0,725 0,396 Valid
P3 0,751 0,396 Valid
P4 0,809 0,396 Valid
P5 0,389 0,396 Tidak valid
P6 0,481 0,396 Valid
pP7 0,391 0,396 Tidak valid
P8 0,261 0,396 Tidak valid
P9 0,682 0,396 Valid
P10 0,516 0,396 Valid
P11 0,785 0,396 Valid
P12 0,636 0,396 Valid
P13 0,719 0,396 Valid
P14 0,621 0,396 Valid
P15 0,803 0,396 Valid
P16 0,459 0,396 Valid
P17 0,542 0,396 Valid
P18 0,782 0,396 Valid
P19 0,509 0,396 Valid
P20 0,090 0,396 Tidak valid

Hasil wji validitas instrumen self-perception of mistake dilakukan
menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan melibatkan 25
responden pada tahap uji coba instrumen. Dari 20 butir pernyataan yang diuji,
sebanyak 16 butir dinyatakan valid dan 4 butir dinyatakan tidak valid. Butir
yang tidak memenuhi kriteria validitas yaitu P5, P7, P8, dan P20 karena
memiliki nilai r-hitung lebih kecil dari r-tabel sebesar 0,396 pada taraf
signifikansi 5%. Sementara itu, 16 butir lainnya memiliki nilai r-hitung lebih
besar dari r-tabel sehingga dinyatakan valid. Dengan demikian, butir
pernyataan yang valid dapat digunakan sebagai instrumen untuk mengukur
self-perception of mistake murid dalam penelitian.

Uji Reabilitas Instrumen

Setelah dilakukan uji validitas, tahap selanjutnya adalah uji reliabilitas
untuk memastikan bahwa instrumen self-perception of mistake memiliki tingkat
konsistensi yang baik dalam mengukur variabel penelitian. Uji reliabilitas
dilakukan terhadap 16 butir pernyataan yang telah dinyatakan valid dengan
menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Pengujian ini bertujuan untuk melihat
apakah butir-butir pernyataan dalam instrumen memberikan hasil pengukuran
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yang konsisten. Semakin tinggi nilai Cronbach’s Alpha, semakin baik tingkat
konsistensi instrumen yang digunakan. Hasil uji reliabilitas instrumen self-
perception of mistake disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Uji Reabilitas Instrumen

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

A0z 20

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada Tabel 3, diperoleh
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,902 dengan jumlah 20 butir pernyataan. Nilai
tersebut berada di atas batas kriteria reliabilitas sebesar 0,70, sehingga
instrumen self-perception of mistake dapat dinyatakan reliabel. Hasil ini
menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan memiliki tingkat konsistensi
yang sangat baik dalam mengukur variabel yang diteliti. Dengan demikian,
instrumen memiliki konsistensi internal yang kuat dan dapat digunakan
sebagai alat pengumpulan data untuk mengukur self-perception of mistake murid
secara konsisten.

Uji Normalitas

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, tahap selanjutnya
adalah melakukan uji normalitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data self-perception of mistake pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol berdistribusi normal. Pengujian ini menjadi salah satu prasyarat
sebelum dilakukan analisis statistik lebih lanjut. Dalam penelitian ini, uji
normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah responden
pada masing-masing kelompok kurang dari 50 orang. Data dinyatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil uji
normalitas data penelitian disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Data  Pretest Kelas Kontrol 140 24 .200" .939 24 158
Postest Kelas Kontrol 102 24 .200" .954 24 337
Pretest Kelas Eksperimen .094 25 .200 961 25 425
Postest Kelas Eksperimen .091 25 .200 .957 25 .359

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4, pengujian dilakukan
menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah responden pada masing-masing kelompok
kurang dari 50. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi pada data pre-test
kelas kontrol sebesar 0,158 dan post-test sebesar 0,337. Sementara itu, pada kelas
eksperimen diperoleh nilai signifikansi pre-test sebesar 0,425 dan post-test sebesar
0,359. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data
pre-test dan post-test pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol dinyatakan
berdistribusi normal. Hasil ini menunjukkan bahwa data telah memenuhi salah satu
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persyaratan untuk dilanjutkan pada analisis statistik parametrik dalam pengujian
hipotesis penelitian.

Uji Homogenitas

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, tahap selanjutnya dilakukan uji
homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Uji homogenitas diperlukan sebagai salah satu prasyarat sebelum
dilakukan pengujian hipotesis menggunakan statistik parametrik. Dalam penelitian
ini, uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test. Data dinyatakan homogen
apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil uji homogenitas self-perception of
mistake pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Homogenitas data (pretest-pretest)
Tests of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Data Based on Mean 1.745 3 94 163
Based on Median 1.572 3 94 201
Based on Median and with 1.572 3 87.442 202
adjusted df
Based on trimmed mean 1.731 3 94 166

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 5, pengujian dilakukan
menggunakan Levene’s Test untuk mengetahui apakah data pre-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama atau homogen. Hasil
pengujian menunjukkan nilai Levene Statistic sebesar 1,745 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,163. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data pre-test pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol memiliki varians yang homogen. Dengan demikian, tidak terdapat
perbedaan varians yang berarti antara kedua kelompok sebelum diberikan perlakuan.
Hasil ini menunjukkan bahwa kondisi awal kedua kelompok memenuhi salah satu
persyaratan dalam analisis statistik parametrik dan dapat dilanjutkan pada tahap
pengujian hipotesis.

Tabel 6. Uji Homogenitas (post test- post test)
Tests of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Data Based on Mean 2.535 1 47 118
Based on Median 2.046 1 47 159
Based on Median and with 2.046 1 42.026 160
adjusted df
Based on trimmed mean 2.491 1 47 121

Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 6, pengujian dilakukan menggunakan
Levene’s Test untuk mengetahui kesamaan varians data post-test antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol setelah diberikan pembelajaran. Hasil pengujian menunjukkan nilai Levene
Statistic sebesar 2,535 dengan nilai signifikansi sebesar 0,118. Nilai signifikansi tersebut lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data post-test pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki varians yang homogen. Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan
varians yang signifikan antara kedua kelompok, sehingga data telah memenuhi salah satu
prasyarat untuk dilanjutkan pada pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik
parametrik.
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Uji Hipotesis (Independent Sample t-Test)

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen,
tahap selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample t-
Test. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan self-perception of mistake
antara murid yang mengikuti pembelajaran dengan metode Joyful Learning dan murid yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil
post-test kedua kelompok pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Apabila nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok.

Tabel 7. Uji hipotesis

Independent Samples Test
Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std.  95% Confidence
Mean  Error Interval of the
Sig. (2- Differen Differen  Difference
F Sig. t df tailed) ce ce Lower Upper
Dat Equal 2.535 118 2916 47  .005 -8.30167 2.84693 - -2.57438
a variances 14.02895
assumed
Equal -2.899 42.72 006 -8.30167 2.86336 - -2.52609
variances not 9 14.07724
assumed

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test pada Tabel 7, diperoleh nilai t sebesar -
2,916 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 47 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,005.
Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada self-perception
of mistake antara murid pada kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan metode
Joyful Learning dan kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional. Dengan
demikian, metode Joyful Learning terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap self-
perception of mistake murid kelas II SD Islam Assalam Bandar Lampung.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Joyful Learning memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap self-perception of mistake murid kelas II SD Islam Assalam Bandar
Lampung. Hal ini ditunjukkan melalui hasil uji Independent Sample t-Test yang memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. Temuan tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan self-
perception of mistake antara murid yang mengikuti pembelajaran dengan metode Joyful Learning
dan murid yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian, suasana
pembelajaran yang menyenangkan tidak hanya berkaitan dengan keterlibatan murid dalam
kegiatan belajar, tetapi juga dapat membantu membentuk cara murid memandang kesalahan
yang mereka alami selama proses pembelajaran.

Pengaruh tersebut dapat dipahami dari karakteristik metode Joyful Learning
yang memberikan ruang kepada murid untuk belajar melalui kegiatan yang aktif,
menyenangkan, dan tidak terlalu menekan (Pavel dan Md. Zarif Rahman et al., 2024).
Dalam suasana seperti ini, murid memiliki kesempatan untuk mencoba, menjawab
pertanyaan, melakukan aktivitas, serta memperbaiki jawaban ketika mengalami
kesalahan (Randall et al., 2025). Kesalahan tidak ditempatkan sebagai sesuatu yang
harus ditakuti, tetapi menjadi bagian dari pengalaman belajar. Kondisi tersebut
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penting bagi murid kelas II yang masih berada pada tahap awal perkembangan
akademik dan membutuhkan lingkungan belajar yang aman untuk membangun
keberanian dalam mencoba.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penerapan Joyful Learning dapat meningkatkan motivasi,
keaktifan, antusiasme, dan keberanian murid dalam mengikuti pembelajaran
(Rindaningsih et al., 2024). Pembelajaran yang menyenangkan dapat menciptakan
interaksi yang lebih positif antara guru dan murid sehingga murid lebih mudah
terlibat dalam proses belajar. Dalam konteks self-perception of mistake, keterlibatan
tersebut menjadi penting karena murid yang merasa nyaman dalam belajar cenderung
memiliki kesempatan lebih besar untuk menghadapi kesalahan, menerima koreksi,
dan mencoba kembali.

Hasil penelitian ini juga memperkuat kajian mengenai pentingnya lingkungan
belajar yang suportif dalam membentuk cara murid memandang kesalahan. Ketika
guru memberikan respons yang positif terhadap jawaban yang belum tepat dan
memberikan kesempatan kepada murid untuk memperbaikinya, murid dapat
memahami bahwa melakukan kesalahan merupakan bagian yang wajar dalam belajar.
Dengan demikian, self-perception of mistake tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik
individu murid, tetapi juga oleh pengalaman yang mereka peroleh selama berinteraksi
dengan guru, teman, dan kegiatan pembelajaran.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian Joyful Learning
karena penelitian tidak hanya melihat manfaat pembelajaran menyenangkan dari sisi
motivasi, keaktifan, atau hasil belajar, tetapi juga mengaitkannya dengan cara murid
memandang kesalahan. Hal ini menjadi penting khususnya pada kelas rendah sekolah
dasar, karena pengalaman positif dalam menghadapi kesalahan dapat membantu
murid menjadi lebih berani mencoba dan tidak mudah berhenti ketika menghadapi
kesulitan. Oleh karena itu, Joyful Learning dapat menjadi salah satu alternatif
pendekatan pembelajaran yang mendukung terciptanya pengalaman belajar yang
lebih positif bagi murid.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian, metode Joyful Learning terbukti memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap self-perception of mistake murid kelas II SD Islam
Assalam Bandar Lampung. Instrumen penelitian telah memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,902. Data penelitian juga memenuhi
uji prasyarat normalitas dan homogenitas. Hasil Independent Sample t-Test
menunjukkan nilai signifikansi 0,005 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Temuan ini
menunjukkan bahwa Joyful Learning dapat menjadi alternatif pembelajaran yang
membantu menciptakan suasana belajar yang nyaman dan mendorong murid lebih
berani mencoba serta memandang kesalahan sebagai bagian dari proses belajar.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan. Bagi guru, metode Joyful Learning dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, aman, dan
mendorong murid untuk lebih berani mencoba serta tidak takut melakukan kesalahan.
Bagi sekolah, penerapan pembelajaran yang menyenangkan dapat terus didukung
melalui lingkungan belajar yang positif dan memberikan ruang bagi murid untuk
belajar dari kesalahan. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat dikembangkan
dengan melibatkan jumlah responden dan jenjang kelas yang lebih beragam serta
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menggunakan waktu penerapan yang lebih panjang agar diperoleh gambaran yang
lebih luas mengenai pengaruh Joyful Learning terhadap self-perception of mistake.
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